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ABSTRAK 

 

Priskila, E. 2019. “Survei Asesmen Biologi sebagai Deskripsi Kesiapan Guru 

Abad Ke-21”. Tesis. Program Studi Pendidikan IPA (Konsentrasi Biologi), 

Program Pasca Sarjana, Universitas Negeri Semarang. Dr. Andreas Priyono 

Budi Prasetyo, M.Ed. dan Dr. Yustinus Ulung Anggraito, M.Si. 
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 Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan 

inovasi, kolaborasi, serta komunikasi merupakan jenis keterampilan yang harus 

dikuasai siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Keempat jenis 

keterampilan tersebut dapat diukur dengan berbagai jenis asesmen. Peran guru 

dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting untuk memfasilitasi siswa 

mencapai berbagai keterampilan yang dibutuhkan saat ini. Tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan kesiapan guru abad ke-21 melalui penerapan jenis-jenis 

asesmen, kualitas asesmen, dan model asesmen alternatif yang mengarah pada 

kebutuhan pendidikan abad ke-21. Asesmen yang berkualitas mampu mengukur 

keterampilan belajar siswa secara komprehensif. Dengan demikian kesiapan guru 

abad ke-21 dalam penelitian ini akan ditinjau dari penerapan jenis-jenis asesmen 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan kebutuhan abad ke-21. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian survei menggunakan metode kuantitatif deskriptif 

non-eksperimental yang melibatkan enam guru partisipan dari enam sekolah yang 

berbeda dan tiga siswa partisipan di setiap sekolah sampel. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh asesmen Biologi kelas X semester 1 tahun ajaran 

2017/2018 yang digunakan guru Biologi SMA Kota Semarang. Guru tersebut 

merupakan peserta aktif gugus MGMP Kota Semarang. Data yang diambil berupa 

wawancara pada guru dan kuesioner siswa. Hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) 

jenis asesmen yang digunakan telah bervariasi yaitu 17 dari 19 (89,5%) jenis 

asesmen biologi, 2) lima guru partisipan diketahui telah melakukan validitas 

asesmen Biologi melalui forum diskusi guru, akan tetapi hanya pada jenis 

asesmen kognitif, dan (3) terdapat tujuh dari sembilan (77,8%) model asesmen 

alternatif pembelajaran Biologi abad ke-21 pada sekolah partisipan, namun di 

dalam penerapannya belum sepenuhnya komprehensif sesuai dengan tujuan 

asesmen autentik. Triangulasi data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

kuesioner siswa. Dengan demikian diperoleh simpulan bahwa ketika dalam proses 

belajar, guru masih cenderung menyasar bagian kognitif saja sehingga sebagian 

guru belum siap karena belum memenuhi kriteria kebutuhan abad ke-21 (4C’s). 
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ABSTRACT 

 

Priskila, E. 2019. "Biology Assessment Survey as a Description of 21st Century 

Teacher Readiness". Thesis. Science Study Program (Biology 

Concentration), Post-Graduate Program, Semarang State University. Dr. 

Andreas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed. and Dr. Yustinus Ulung Anggraito, 

M.Sc. 

 

 

Keyword: Biology assessment, 21st Century Education, 21st Century Teachers 

Critical thinking and problem solving skills, creativity and innovation, 

collaboration, and communication are types of skills that students must master to 

face the challenges of the 21st century. These four types of skills can be measured 

by various types of assessments. The role of the teacher in the learning process 

becomes an important factor to facilitate students in achieving the various skills 

needed at this time. The objectives of this study was to describe the readiness of 

21st century teachers through the application of assessments, assessment quality, 

and alternative assessment models that lead to the needs of 21st century 

education. A quality assessment should be able to measure the student’s learning 

skills comprehensively. Thus, the readiness of 21st century teachers in this study 

was reviewed from of the types of assessments used by teachers to measure 21st 

century skills needs. This research was conducted by surveys at six different 

schools, each involving six participant teachers and three participating students, 

using a quantitative non-experimental descriptive method. The population in this 

study were all assessments of grade X semester 1 in the academic year 2017/2018 

used by Biology teachers in Semarang high schools. The teachers were active 

participant in the Semarang MGMP group. Data was taken in the form of 

interviews with teachers and questionnaires from student. The results of the study 

found that: (1) the types of assessments used were varied, 17 out of 19 (89,5%) 

were of Biology assessments, (2) there were five participant teachers who have 

validated their Biology assessments through teacher discussion forums, but only 

in cognitive assessments types, and (3) there are seven out of nine (77,8%) 

alternative models of 21st century Biology assessments in some participant 

schools, but their application were not completely in accordance with the 

objectives of authentic assessment. Data triangulation in this study was obtained 

from the results of student questionnaires. Thus, it can be concluded that in the 

learning process, teachers still tent to target only the cognitive part, so that 

majority of teacher in Semarang did not show readiness towards 21st century 

education needs, because they have not met the cirteria for the needs of the 21st 

century (4C’s).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad ke-21 mengaktualisasikan empat jenis keterampilan atau yang 

sering dikenal sebagai 4 Century skills atau 4C’s (P21, 2009). Berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), kreativitas dan 

inovasi (creativity and innovation), komunikasi (communication), serta kerja sama 

(collaboration) merupakan keterampilan yang dapat dilatihkan. Hal ini 

dikarenakan keterampilan bukanlah bakat yang diperoleh tanpa proses belajar 

melainkan melalui pengalaman-pengalaman bermakna.  

Pendidikan abad ke-21 diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik 

untuk menjadi pribadi yang sukses dalam hidup. Kesuksesan tersebut dimaknai 

sebagai sebuah keberhasilan dalam pekerjaan maupun dalam menghadapi 

tantangan di lingkungannya. Oleh sebab itu tujuan pendidikan tidak hanya 

menitikberatkan pada akademik peserta didik, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar untuk mengembangkan berbagai jenis keterampilan. 

Pernyataan ini dikuatkan dengan hasil penelitian Alismail & McGuire (2015) 

yang menjelaskan bahwa fokus pendidikan abad ke-21 mengacu pada dua hal 

yaitu penguasaan akademik dan pengembangan keterampilan-keterampilan abad 

ke-21. Fokus pendidikan yang terlaksana dengan tepat akan menghasilkan 

pribadi-pribadi yang memiliki kemampuan akademik dan keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan dalam hidup. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
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Wijaya, et al. (2016) yang menjelaskan bahwa pendidikan saat ini hendaknya 

mampu menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi utuh. 

Lembaga pendidikan berperan penting sebagai wadah untuk membentuk 

atau mengasah keterampilan. Dengan demikian siswa terfasilitasi untuk 

mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21. 

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak lepas dari peran guru. Hal tersebut 

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen yang menjelaskan bahwa peran guru sebagai agen 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Berbagai 

macam upaya telah dilakukan pemerintah dalam memperbaiki mutu pendidikan di 

Indonesia, salah satunya adalah memperbaiki kurikulum pendidikan. Namun 

demikian hal tersebut tidak secara langsung menjadi solusi bagi permasalahan 

yang dihadapi dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan mutu guru sebagai salah satu 

praktisi pendidikan juga harus turut serta ditingkatkan. Yayuk (2018) menjelaskan 

bahwa peran guru dalam pembelajaran yaitu sebagai fasilitator sehingga dapat 

membantu siswa menguasai berbagai kompetensi yang diharapkan. Penerapan 

pembelajaran kreatif dan inovatif dengan penguasaan teknologi yang baik 

sehingga dapat mengasah keterampilan berpikir kritis siswa, membuat pemecahan 

masalah, menciptakan ide-ide baru, bekerja sama, dan berkomunikasi merupakan 

hal yang harus selalu ditingkatkan untuk memperoleh mutu pendidikan 

berkualitas.  

Mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas guru. Pratiwi, et al. 

(2019) menjelaskan bahwa penyediaan pendidikan yang berkualitas akan 



3 

 

 

 

berdampak pada ketercapaian pembangunan suatu negara. Widodo (2015) 

menjelaskan bahwa salah satu rendahnya kualitas pendidikan dipengaruhi oleh 

rendahnya kualitas guru. Sebelum kegiatan pembelajaran terjadi, guru memiliki 

kewajiban untuk mengembangkan instrumen pembelajaran termasuk di dalamnya 

adalah asesmen. Standar Penilaian Pendidikan dalam Permendikbud No. 23 

Tahun 2016 menjelaskan bahwa asesmen (penilaian) merupakan proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

siswa. Oleh sebab itu, asesmen merupakan cerminan dari sebuah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

Mengacu pada keempat jenis keterampilan yang diaktualisasikan dalam 

pendidikan abad ke-21, maka asesmen yang digunakan seharusnya juga 

menggiring siswa untuk mencapai jenis-jenis keterampilan tersebut. Hal ini berarti 

asesmen yang tepat akan berdampak positif pada pengembangan keterampilan 

siswa. Tidak hanya berdampak pada proses pengembangan keterampilan, namun 

pemanfaatan asesmen yang tepat dan berkualitas juga mampu untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan, serta kebutuhan siswa (Arsad, et al., 

2011). 

Proses pelaksanaan pendidikan abad ke-21 tidak lepas dari perkembangan 

teknologi. Pemanfaatan teknologi dengan tepat dapat membawa pengaruh positif 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Pheeraphan (2013) menjelaskan bahwa 

pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi pada diri siswa. Dengan demikian perlu adanya fasilitas yang 

disediakan oleh lembaga pendidikan agar dengan mudah dapat memanfaatkan 
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teknologi untuk mempersiapkan peserta didik menjadi lebih produktif dan kreatif 

dengan cara belajar aktif, berpikir kritis dan pemecahan masalah, inovatif, serta 

kerja sama dalam kelompok (Kivunja, 2014). 

Kesulitan guru dalam menghadapi pergeseran paradigma pendidikan 

menjadi satu masalah penting dalam membentuk kualitas pendidikan yang baik. 

Perkembangan teknologi dan pengetahuan menuntut pola pikir guru harus 

berkembang untuk mengajarkan hal baru bagi siswanya. Hal ini dikarenakan 

fokus yang dipelajari tidak lagi sama dengan apa yang pernah dipelajari guru. 

Oleh sebab itu, guru dituntut untuk terus berkembang dan memahami informasi-

informasi baru sesuai perkembangan dunia dengan berbagai macam cara, salah 

satunya adalah penguasaan teknologi. Guru harus dapat beradaptasi secara cepat 

dengan perkembangan teknologi, sehingga guru dapat melaksanakan perannya 

dengan lebih baik. Salah satu contohnya adalah melakukan pembelajaran 

multiakses yang sangat erat kaitannya dengan teknologi (Smith & Hu, 2013).  

Berdasar hasil observasi dokumen pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran Biologi SMA di Semarang, diketahui bahwa asesmen yang 

digunakan oleh guru belum cukup mengarahkan keterampilan abad ke-21 pada 

diri siswa. Fokus asesmen masih pada aspek pengetahuan, akan tetapi 

pengetahuan yang diukur belum mengarah pada kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lissa, et al. (2012) bahwa tipe 

asesmen yang digunakan masih pada tingkat C1, C2, dan C3. Dengan demikian 

sebagian besar tipe asesmen belum mengarah pada kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Tipe asesmen tersebut hanya membuat siswa berpikir secara instan. 
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Dengan demikian keterampilan-keterampilan abad ke-21 yang diharapkan ada 

dalam diri siswa tidak dapat tercapai dengan baik. Hasil observasi lain melalui 

media-media elektronik diperoleh data bahwa sudah banyak negara yang berhasil 

mengimplementasikan pembelajaran yang mengusung kebutuhan abad ke-21. 

Simamora (2015) memaparkan bahwa di negara ASEAN berlomba-lomba 

mendesain pendidikan abad ke-21 dan Singapura menjadi kandidat pertama yang 

berhasil mengusung pendidikan abad ke-21.  

Berdasarkan uraian di atas yaitu adanya kesenjangan antara mutu 

pembelajaran saat ini dengan kebutuhan abad ke-21 yang ditinjau dari segi 

penggunaan asesmen Biologi, maka peneliti akan melakukan survei asesmen 

Biologi sebagai deskripsi kesiapan guru abad ke-21. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang diidentifikasi berdasar latar belakang di atas adalah sebagai berikut. 

1. Observasi awal menunjukkan bahwa asesmen pembelajaran yang digunakan 

oleh guru belum mencerminkan kebutuhan abad ke-21. 

2. Pendidikan di Indonesia masih terkendala dengan kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan kebutuhan abad ke-21 dalam kegiatan pembelajaran, 

adapun faktor yang mempengaruhinya adalah materi pembelajaran yang 

kompleks dan perkembangan teknologi yang semakin cepat. 

3. Belum ada data yang mendeskripsikan tentang survei asesmen pembelajaran 

sebagai salah satu alat untuk mendeskripsikan kesiapan guru abad ke-21. 
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1.3 Cakupan Masalah 

Cakupan masalah dalam penelitian survei yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

kesiapan guru abad ke-21. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan 

kesiapan guru Biologi SMA di Kota Semarang berdasar penggunaan asesmen 

menggunakan metode survei. Asesmen adalah proses pengumpulan data 

pencapaian hasil belajar siswa yang digunakan oleh guru. Sebagaimana tertuang 

dalam Permendikbud RI No. 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian bahwa 

penilaian/asesmen merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Oleh sebab itu asesmen 

merupakan wujud penting dari sebuah pembelajaran yang dapat mengukur 

seberapa tercapainya kompetensi yang telah dimiliki oleh siswa. Asesmen yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh jenis asesmen yang digunakan guru 

dalam kegiatan pembelajaran Biologi. Selanjutnya asesmen dianalisis secara 

deskriptif kuantitaif apakah telah memenuhi kriteria kesiapan guru jika 

dibandingkan dengan kebutuhan abad ke-21. Asesmen tersebut dicirikan dengan 

tipe asesmen yang mengarah pada empat jenis keterampilan yaitu berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), kreativitas dan 

inovasi (creativity and innovation), komunikasi (communication), serta kerja sama 

(collaboration). Pada akhirnya diperoleh gambaran tentang kesiapan guru abad 

ke-21 meliputi jenis-jenis asesmen yang digunakan oleh guru, penjaminan kualitas 

asesmen, dan model hipotetik asesmen alternatif untuk pembelajaran Biologi. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka 

masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Jenis asesmen Biologi apa saja yang digunakan oleh guru selama kegiatan 

pembelajaran? 

2. Bagaimana penjaminan kualitas asesmen Biologi oleh guru? 

3. Bagaimana model hipotetik asesmen alternatif untuk pembelajaran Biologi 

abad ke-21 berdasar kajian data yang diperoleh? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis asesmen Biologi yang digunakan oleh guru 

selama kegiatan pembelajaran. 

2. Mendeskripsikan penjaminan kualitas asesmen Biologi yang dilakukan oleh 

guru. 

3. Mendeskripsikan model hipotetik asesmen alternatif pembelajaran Biologi 

abad ke-21 berdasar kajian data yang diperoleh. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini meliputi tiga hal sebagai berikut. 

1. Asesmen Biologi dalam penelitian ini adalah ketersediaan berbagai jenis 

asesmen pada mata pelajaran Biologi untuk mengumpulkan informasi/data 

pencapaian hasil belajar siswa dalam berbagai bentuk dan teknik. Jenis 

asesmen yang dikumpulkan berasal dari guru partisipan yang tepilih sebagai 

objek penelitian. 
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2. Asesmen Biologi dalam penelitian ini ditentukan kualitasnya melalui forum-

forum diskusi kelompok guru Biologi, sehingga diharapkan asesmen yang 

telah valid dapat mengukur keterampilan abad ke-21 pada siswa. 

3. Model asesmen alternatif pembelajaran Biologi abad ke-21 dalam penelitian 

ini adalah jenis-jenis asesmen autentik yang digunakan partisipan guru 

dalam proses pembelajaran Biologi. 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

Manfaat teoretis dari hasil penelitian dapat digunakan untuk mengukur kebutuhan 

asesmen abad ke-21 sehingga diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

kebutuhan asemen pembelajaran abad ke-21 pada mata pelajaran Biologi terutama 

dengan penerapan model asesmen alternatif yang mengarah pada gelombang abad 

ke-21. Informasi hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan 

kajian pihak-pihak yang berkompeten di dunia pendidikan dalam memilih dan 

menetapkan kebijakan pengembangan sistem pendidikan yang akan digunakan, 

tentunya guna meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

masa depan siswa. 

Manfaat praktis dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi guru, kepala sekolah, dan pelaksana pendidikan lain dalam 

memahami dan membantu perkembangan siswa, memilih ataupun 

mengembangkan asesmen yang tepat serta melakukan tindak lanjut penerapan 

asesmen yang sesuai kebutuhan abad ke-21. Selain itu juga diharapkan dapat 

menjadi bahan acuan penelitian lanjutan terkait dengan kebutuhan pendidikan 

abad ke-21 pada mata pelajaran Biologi ataupun pembelajaran secara umum.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,  DAN KERANGKA 

BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka diambil dari buku dan jurnal penelitian yang relevan dengan 

kegiatan penelitian, selanjutnya dimanfaatkan sebagai landasan teori untuk 

kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan. Sumber yang diperoleh sebagai 

kajian pustaka secara rinci disajikan sebagai berikut. 

2.1.1 Asesmen 

Tugas dan tanggung jawab guru adalah membangun manusia yang mandiri dan 

siap menghadapi perubahan. Keberhasilan guru dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan guru 

adalah kecakapan diri sesuai bidang dan keahliannya. Adapun faktor eksternalnya 

meliputi alat bantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu perangkat 

pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran diperlukan guru sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran, meliputi program tahunan (prota), program semester (promes), 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan sebagainya. Di dalam RPP  

terdapat rincian kegiatan untuk menuntun siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Perangkat pembelajaran ini diperlukan untuk 

mengembangkan potensi siswa dengan cara menyediakan pembelajaran yang 

didukung dengan sistem yang dirancang dengan tepat. Salah satu perangkat 

pembelajaran yang penting untuk mengukur kompetensi siswa adalah asesmen. 
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TESTS 

ASSESSMENT 

TEACHING 

Asesmen merupakan bagian dari pembelajaran. Ghaicha (2016) 

menjelaskan bahwa asesmen merupakan faktor yang kuat untuk mendorong atau 

menggali kemampuan belajar siswa. Salah satu contoh jenis asesmen adalah tes, 

secara rinci Brown (2004) menjelaskannya seperti pada Gambar 2.1. Asesmen 

merupakan suatu proses yang sedang berlangsung dalam suatu pembelajaran dan 

mencakup domain yang luas. Selanjutnya dijelaskan bahwa asesmen 

dikategorikan dalam dua kelompok yaitu informal dan formal serta formatif dan 

sumatif.  

 

Gambar 2.1 Lingkup Tes, Asesmen, dan Pembelajaran Menurut Brown (2004) 

 

 

Asesmen dan evaluasi seringkali dianggap sama, padahal keduanya jelas 

berbeda. Asesmen merupakan sebuah prosedur yang sistematis dalam 

mengumpulkan bukti atau informasi mengenai penampilan siswa, tes, tugas, dan 

selanjutnya membandingkannya dengan standar kompetensi dan membuat 

keputusan pencapaian kompetensi yang dimaksud. Di sisi lain, evaluasi dijelaskan 

sebagai sebuah proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, 
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menginterpretasi informasi, dan menentukan tingkat keberhasilan siswa terhadap 

tujuan pembelajaran. Doran, et al. (2002) menjelaskan bahwa asesmen merupakan 

proses mengumpulkan informasi melalui berbagai macam cara baik kuantitatif 

maupun kualitatif dan digunakan untuk berbagai tujuan, sedangkan evaluasi 

merupakan pembuatan keputusan berdasar informasi yang telah dikumpulkan. 

Akbar (2015) menjelaskan asesmen sebagai sebuah pengumpulan data tentang 

proses dan hasil pembelajaran. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara atau teknik, di antaranya adalah teknik observasi, 

wawancara, dokumen, tes, laporan diri, dan lain sebagainya. Selanjutnya hasil 

pengumpulan data tersebut dapat dimanfaatkan untuk keperluan evaluasi. 

Asesmen memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran. Doran, et 

al. (2002) menjelaskan asesmen sebagai bagian integral dari sebuah pembelajaran 

yang dapat mengetahui kemampuan perserta didik secara lebih luas dan lebih 

dalam. Asesmen digunakan untuk memantau proses belajar siswa dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Asesmen  juga merupakan intisari dari 

serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam tujuannya untuk mencapai 

kompetensi dasar. Prinsip asesmen meliputi sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, 

menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel, 

sedangkan tekniknya meliputi tes tertulis, observasi, tes praktik, penugasan, tes 

lisan, penilaian portofolio, jurnal penilaian diri, dan penilaian antar teman (BNSP, 

2010). 

Fokus evaluasi dalam pendidikan adalah mengetahui keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya alat pengumpul data yang tepat. 
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Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya bahwa asesmen harus 

memenuhi prinsip dan teknik yang baik. Hal ini dikarenakan salah satu data yang 

digunakan untuk proses evaluasi adalah hasil asesmen.  

Asesmen yang baik dapat membimbing siswa menjadi pribadi yang mandiri, 

berpikir logis dan kreatif, mampu memecahkan masalah, serta tanggap dengan 

keadaan lingkungan. Taksonomi Bloom sebagai salah satu pedoman kompleksitas 

suatu asesmen telah mengalami revisi, sehingga pengukuran dapat dilakukan lebih 

baik lagi. Berdasar hal tersebut, asesmen dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

kajian yang dapat dianalisis untuk mendeskripsikan bagaimana wujud kesiapan 

seorang guru, terlebih dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar pengembangan asesmen dalam pembelajaran 

dilakukan oleh guru. 

Asesmen merupakan salah satu hal penting yang mendukung sistem 

pengembangan serta pencapaian tujuan pendidikan abad ke-21 selain standar, 

pengembangan profesional, kurikulum dan pembelajaran, serta lingkungan 

belajar. Asesmen yang digunakan harus mampu mengukur keterampilan dan 

pengetahuan siswa dengan tepat. Selain itu suatu asesmen harus memiliki kriteria 

bermakna (meaningful), relevan (relevant), dan mendukung (supportive). 

Asesmen abad ke-21 sudah seharusnya fokus pada pengukuran keterampilan 

berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis (critical thinking), pemecahan 

masalah (problem solving), keterampilan berkomunikasi (communication skills), 

melek teknologi (ICT literacy), melek informasi (information literacy), dan melek 

media (media literacy). Hal ini telah tertuang dalam misi pendidikan kurikulum 
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2013 yang merupakan adaptasi dari konsep pendidikan abad ke-21 yaitu 

menciptakan siswa yang memiliki kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan 

masyarakat saat ini dan yang akan datang. Oleh sebab itu diharapkan tercipta 

pembelajaran yang mengantarkan siswanya untuk memenuhi keterampilan abad 

ke-21 yaitu 1) keterampilan belajar dan berinovasi yang meliputi berpikir kritis 

dan mampu menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu 

berkomunikasi dan berkolaborasi; 2) terampil untuk menggunakan media, 

teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK); 3) kemampuan untuk menjalani 

kehidupan dan karir, meliputi kemampuan beradaptasi, luwes, berinisiatif, mampu 

mengembangkan diri, memiliki kemampuan sosial dan budaya, produktif, dapat 

dipercaya, memiliki jiwa kepemimpinan, dan tanggung jawab (Kemdikbud, 

2017). 

 
Gambar 2.2 Kerangka Kerja Pendidikan Abad ke-21 

Sumber: www.p21.org/framework 

 

Berdasarkan Gambar 2.2 diketahui bahwa konsep pendidikan dalam 

kerangka kerja Partnership for 21st Century Skills menuntut siswa untuk memiliki 

keterampilan-keterampilan yang harus dikuasai untuk sukses dalam kehidupan 

dan pekerjaan. Terdapat empat jenis keterampilan yang harus dikuasi dalam 

http://www.p21.org/framework
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belajar dan berinovasi. P21 (2009) menjelaskan bahwa keterampilan tersebut 

meliputi keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking 

and problem solving), kreativitas dan inovasi (creativity and innovation), 

komunikasi (communication), serta kerja sama (collaboration). Keempat jenis 

keterampilan tersebut secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis (critical thinking) berpengaruh terhadap cara 

seseorang memecahkan masalah (problem solving). Nuraini (2017) 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi abad ke-21 yang mampu bersaing dan 

memecahkan masalah dalam berbagai tantangan. Paul & Elder (2006) 

menjelaskan berpikir kritis sebagai sebuah seni berpikir analisis dan 

evaluasi dengan tujuan untuk memperbaiki. Indikator penerapan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah menurut P21 (2009) 

yaitu 1) menerapkan pembelajaran berbasis masalah, 2) menggunakan 

pertanyaan terbuka dan menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 3) 

instruksi desain pembelajaran mencakup pemecahan masalah autentik, 4) 

memberikan fasilitas dan menilai tugas secara otentik, dan 5) melibatkan 

siswa dalam pertanyaan bermakna, pemikiran kritis, dan pemecahan 

masalah. Oleh sebab itu, guru diharapkan dapat memilih alat yang tepat 

untuk mencapai indikator yang dimaksud. Mahanal (2014) memaparkan 

indikator pencapaian keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

meliputi identifikasi dan pemecahan masalah, analisis argumen, tanya 

jawab, penentuan sumber yang kredibel, observasi, melakukan deduksi dan 
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induksi, evaluasi, memberikan definisi, identifikasi asumsi, memutuskan 

dan melakukan, serta berinteraksi dan metakognisi. Hal serupa 

dikemukakan oleh Hidayah, et al. (2017) yang menjelaskan indikator 

penting dalam keterampilan berpikir kritis meliputi interpretasi, kemampuan 

menelaah, identifikasi sumber, identifikasi dan evaluasi asumsi, strategi 

untuk membuat keputusan, dan meregulasi diri. Sunardi, et al. (2017) juga 

menjelaskan indikator tersebut meliputi penalaran induktif dan deduktif, 

analisis menyeluruh, analisis dan evaluasi fakta-fakta, serta membuat 

simpulan berdasar hasil analisis. 

2. Kreativitas (creativity) dan inovasi (innovation) dipandang sebagai sebuah 

kegiatan mencoba pendekatan baru untuk menyelesaikan sesuatu, sehingga 

diperoleh suatu ide. Frangenheim (2005) menjelaskan kreativitas sebagai 

kemampuan untuk melihat suatu masalah dengan cara mengingat, 

menerapkan, dan menganalisis, selanjutnya percaya akan kemampuan diri 

untuk memecahkan masalah tersebut. Kreativitas berkaitan erat dengan 

inovasi, sehingga kreativitas akan memunculkan ide baru. Pendidikan abad 

ke-21 berkaitan erat dengan proses kreativitas dan setiap orang memiliki 

potensi kreativitas. Oleh sebab itu pendidik harus dapat berperan sebagai 

fasilitator untuk mengembangkan kreativitas siswanya. P21 (2009) 

memaparkan indikator penerapan keterampilan kreativitas dan inovasi 

meliputi (1) penggunaan model/strategi pengambilan risiko, kreativitas, dan 

keahlian, (2) adanya kesempatan bagi siswa untuk berpikir kreatif dan 

inovatif, serta (3) fasilitas dan pengembangan lingkungan belajar yang 
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kondusif. Target yang diharapkan adalah kemampuan untuk menciptakan 

karya asli yang inovatif dengan menerapkan pemikiran kritis, metode 

penelitian, dan alat komunikasi, serta menetapkan dan merenungkan tujuan 

untuk meningkatkan keterampilan. Mahanal (2014) memaparkan indikator 

pencapaian keterampilan kreativitas dan inovasi mencakup kemampuan 

mengunakan berbagai cara untuk menghasilkan ide, elaborasi, menganalisis 

ide orisinal, mengembangkan/melaksanakan/mengomunikasikan ide baru, 

terbuka dan responsif terhadap hal baru dan beragam perspektif, menerima 

masukan kelompok dan umpan balik, menunjukkan orisinalitas cipta dalam 

bekerja serta memahami batas-batas dalam mengadopsi ide-ide baru, 

menganggap bahwa kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar, 

memahami bahwa kreativitas dan inovasi bagian dari rangkaian proses yang 

panjang, serta menerapkan ide dan memberi kontribusi nyata di lapangan. 

Hal serupa dikemukakan oleh Sunardi, et al. (2017) yang memaparkan 

indikator keterampilan kreatif meliputi menciptakan ide baru, memperluas 

ide/konsep dasar untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif, 

dan mengaplikasikan ide kreatif sebagai kontribusi nyata dalam kehidupan. 

3. Komunikasi (communication) merupakan keterampilan untuk berbagi 

pemikiran, pertanyaan, gagasan/ide, dan solusi. Sebagai sebuah 

keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki oleh siswa, keterampilan 

komunikasi secara efektif sangat diperlukan, baik dalam kehidupan sosial 

maupun profesional. Keterampilan ini tidak terlepas dari penggunaan 

teknologi, terlihat dari banyak contoh seperti e-learning, video stream, 
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email, dsb. (Oh, 2007). Indikator penerapan keterampilan komunikasi 

menurut P21 (2009) meliputi penggunaan alat digital yang tepat untuk 

model komunikasi yang efektif, adanya peluang bagi siswa untuk 

melakukan koneksi global, siswa terlibat dalam komunikasi global, dan 

adanya kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan komunikasi secara 

verbal dan nonverbal. Target yang diharapkan adalah kemampuan siswa 

untuk memulai komunikasi di dunia nyata ataupun maya, kemampuan 

berkomunikasi dengan pelajar dari latar belakang dan budaya yang 

beragam, serta dapat menetapkan dan merefleksikan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi. Legowo, et al. (2019) menjelaskan 

bahwa interaksi siswa di dalam kelas dan hasil dari penugasan menunjukkan 

adanya keterampilan abad ke-21 (4C’s) yang lebih baik ketika belajar secara 

online dibanding pembelajaran klasikal seperti biasanya. Mahanal (2014) 

memaparkan indikator pencapaian keterampilan komunikasi meliputi 

memahami, mengelola, dan menciptakan komunikasi yang efektif, 2) 

menyampaikan pikiran dan ide-ide secara efektif dalam berbagai bentuk dan 

isi baik secara lisan, tertulis, dan multimedia, 3) mendengarkan secara 

efektif untuk memahami makna termasuk pengetahuan, nilai, sikap, dan 

minat, 4) menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan seperti memberi 

informasi, instruksi, memotivasi, dan persuasi, 5) memanfaatkan media 

komunikasi dan teknologi serta mengetahui bagaimana menilai efektivitas 

dan dampaknya, serta 6) berkomunikasi secara efektif dalam berbagai 

lingkungan, termasuk multibahasa dan multikultural. Hal yang sama 
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dijelaskan oleh Sunardi, et al. (2017) bahwa indikator keterampilan 

komunikasi meliputi ungkapan pikiran/ide melalui lisan/tulisan/non-verbal, 

pengggunaan komunikasi untuk berbagai tujuan seperti menginformasikan, 

menginstruksikan, memotivasi dan mengajak, serta menggunakan berbagai 

media atau teknologi dalam pembelajaran. 

4. Kolaborasi (collaboration) merupakan keterampilan untuk berbagi ide dan 

pendapat, menerima kritik, serta melakukan tugas secara berkelompok. 

Kemampuan berkolaborasi diperlukan untuk kesuksesan dalam bekerja 

maupun berorganisasi. Proses kolaborasi tidak terlepas dari teknologi, 

sebagai contoh ketika melakukan proses kolaborasi antar wilayah yang 

mengharuskan ketersediaan teknologi (Kriener, 2007). Indikator penerapan 

keterampilan berkolaborasi menurut P21 (2009) meliputi mengajari siswa 

tentang cara berkolaborasi, melibatkan siswa dalam kolaborasi yang 

bertujuan, serta memantau keefektifan kolaborasi siswa. Target yang 

diharapkan dari penerapan indikator tersebut adalah guru dapat 

menggunakan alat yang tepat untuk memfasilitasi kolaborasi, kegiatan 

kolaborasi dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan menciptakan 

karya asli, serta siswa dapat menetapkan dan merefleksikan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi. Mahanal (2014) memaparkan 

indikator pencapaian keterampilan berkolaborasi meliputi kemampuan 

berkolaborasi dalam kelompok secara efektif dan saling menghormati, 

fleksibilitas secara pribadi, kemauan saling membantu, dan berkompromi 

untuk mencapai tujuan bersama, serta bekerja secara produktif dengan orang 
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lain, bertanggung jawab, dan berkontribusi terhadap pekerjaan. Indikator 

serupa dijelaskan oleh Sunardi, et al. (2017) yaitu kemampuan untuk 

bekerja secara efektif dalam kelompok, menerima pembagian tanggung 

jawab dan memberi kontribusi dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta 

memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 

teman. 

Berdasar kajian di atas, maka penerapan asesmen dalam kegiatan 

pembelajaran harus dapat mengukur keterampilan abad ke-21 dengan berbagai 

indikator pencapaian di dalamnya. Sudrajat, et al. (2018) menjelaskan bahwa jenis 

asesmen formatif dapat mengukur keterampilan berpikir kritis. Penerapan 

asesmen dengan model pembelajaran yang tepat juga turut memaksimalkan 

pengukuran keterampilan, seperti model PjBL (Project Based Learning), PBL 

(Problem Based Learning), dan PS (Problem Solving). Mayasari, et al. (2016) 

menjelaskan bahwa PBL (Problem Based Learning) dan PjBL (Project Based 

Learning) merupakan model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme 

yang mampu melatihkan keterampilan abad ke-21 pada peserta didiknya. 

Rahmantiwi (2018) menjelaskan bahwa jenis keterampilan yang dapat diukur 

melalui model pembelajaran PBL adalah keterampilan komunikasi. Di sisi lain 

Arini, et al. (2018) menjelaskan bahwa PBL terbukti dapat meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah. Pratama, et al. (2019) menjelaskan bahwa 

PBL dapat mengukur keterampilan komunikasi dan berpikir kritis. Kuswara & 

Setiawati (2018) menjelaskan bahwa model PjBL berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan Husna, et al. (2019) dan Isbullah, et 
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al. (2019) menjelaskan bahwa PjBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif pada siswa. Menurut Triana, et al. (2019) PjBL yang diintegrasikan oleh 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam 

aktivitas pembelajaran secara efektif meningkatkan keterampilan abad ke-21 

(4C’s). Adapun strategi pembelajaran lain yang dapat mengukur keterampilan 

abad ke-21 adalah pembelajaran berbasis inkuiri tembimbing. Putri, et al. (2018) 

menjelaskan bahwa strategi pembelajaran tersebut berkorelasi positif terhadap 

keterampilan berkolaborasi pada diri siswa. Seluruh pembelajaran aktif tersebut 

bertujuan mengarahkan siswa terlibat aktif selama proses pembelajaran.  Hal 

serupa dikemukakan oleh Asmawati, et al. (2018) yang menjelaskan tentang salah 

satu model belajar aktif yaitu CPS (Creative Problem Solving) yang mampu 

meningkatkan aktivitas dan proses berpikir kreatif pada siswa. Terlepas dari 

model pembelajaran, teknologi memiliki peran penting dalam abad ke-21. 

Permana (2015) menjelaskan bahwa pembelajaran yang sebagian kegiatannya 

dilakukan secara online dapat meningkatkan keterampilan komunikasi yang 

merupakan salah satu keterampilan abad ke-21. Siswa diharapkan memiliki 

kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dengan 

baik. Kehadiran elektronik asesmen menjawab kebutuhan abad ke-21. 

Strategi pemilihan asesmen membantu guru untuk mengukur keterampilan 

siswa sehingga menumbuhkan lingkungan belajar abad ini. Winaryati (2018) 

menjelaskan beberapa strategi asesmen seperti rubrik, penilaian berbasis kinerja, 

portofolio, penilaian diri, penilaian antar teman, sistem respon siswa, dan peta 

konsep. Asesmen portofolio dipandang sebagai asesmen yang dapat mengukur 
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keterampilan abad ke-21 karena mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis pada siswa. Hal ini dijelaskan oleh Ningtyas & Tenzer (2017) bahwa 

melalui asesmen portofolio, keterampilan berpikir kritis pada siswa dapat lebih 

dikembangkan melalui keterampilan membuat argumen, melakukan deduksi, 

melakukan induksi, melakukan evaluasi, memutuskan dan melaksanakan 

tindakan, pembuatan resume, dan refleksi diri.  

Jenis asesmen kognitif dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. 

Kristiani, et al. (2017) menjelaskan bahwa soal dan rubrik penilaian dapat 

dimanfaatkan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif pada siswa yang 

meliputi empat indikator meliputi fluency yaitu kemampuan berpikir lancar 

sehingga menghasilkan banyak jawaban/gagasan yang relevan dan arus pemikiran 

lancar, flexibility yaitu kemampuan berpikir luwes sehingga menghasilkan 

gagasan-gagasan dan arah pemikiran yang berbeda, originality yaitu kemampuan 

berpikir orisinil sehingga dapat memberi jawaban yang tidak lazim atau jarang 

diberikan kebanyakan orang, serta elaboration yaitu kemampuan memperinci 

sehingga dapat mengembangkan/menambah/memperkaya suatu gagasan, serta 

memperinci detail. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka salah satu komponen penting 

dalam pendidikan abad ke-21 adalah penerapan asesmen yang dapat mengukur 

keterampilan abad ke-21 (4C’s) dengan memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan keterampilannya melalui berbagai macam pendekatan dan 

merujuk pada situasi dunia nyata. Asesmen yang mengacu pada situasi dunia 

nyata merupakan salah satu ciri asesmen autentik. Machali (2014) menjelaskan 
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asesmen autentik sebagai penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk 

menilai masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran, serta harus 

mencerminkan masalah dunia nyata. Hal ini berarti pengukuran harus mencakup 

semua kompetensi meliputi sikap, keterampilan, dan pengetahuan serta berdasar 

pada proses dan hasil belajar. Irsyad & Sukaesih (2015) juga menjelaskan bahwa 

penerapan asesmen autentik dapat mengukur aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara komprehensif, serta terbukti dapat mengukur keterampilan 

berpikir kritis pada siswa. Doran, et al. (2002) menjelaskan bahwa asesmen harus 

mampu mengukur lima hasil penting antara lain pokok bahasan, konten abad ke-

21, kemampuan belajar dan berpikir, literasi teknologi informasi, komunikasi dan 

keterampilan hidup, serta menerapkan konteks dunia nyata atau kehidupan nyata. 

Asesmen autentik menurut Marhaeni & Artini (2015) meliputi self-assessment, 

product assessment, project assessment, performance assessment, dan portfolio 

assessment. Asesmen kinerja dipandang lebih objektif dan reliabel. Wusqo, et al. 

(2016) menjelaskan bahwa asesmen kinerja termasuk di dalamnya adalah laporan 

dan presentasi sebagai salah satu asesmen alternatif yang dipandang efektif 

sebagai bahan evaluasi pada kegiatan praktikum. Karmana (2013) menjelaskan 

bahwa jenis-jenis asesmen alternatif meliputi asesmen kinerja, observasi, kegiatan 

bertanya, presentasi dan diskusi, proyek dan investigasi, portofolio, jurnal, dan 

penilaian diri. Dengan demikian yang dimaksud sebagai asesmen alternatif 

merupakan alat asesmen yang bersifat nontradisional, mengarahkan siswa untuk 

melakukan konstruksi, demonstrasi, dan unjuk kerja, serta dapat menghasilkan 

solusi, sehingga bersifat autentik. 
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2.1.2 Guru Abad Ke-21 

Guru berkualitas menjadi tuntutan di berbagai lembaga pendidikan. Meningkatnya 

kualitas pendidikan tidak akan lepas dari peran guru. Nuraida (2010) menjelaskan 

bahwa perlu adanya reformasi pendidikan yang menyeluruh seperti tujuan, proses 

pembelajaran, sistem, serta media pembelajaran sehingga pada akhirnya akan 

menghasilkan generasi yang siap menghadapi tuntutan zaman. Guru semakin 

dihadapkan pada tantangan perkembangan zaman yang semakin kompleks. Guru 

harus memiliki kompetensi guru profesional dan kecerdasan emosi. Guru 

profesional ditandai dengan kompetensi intelektual, sosial, spiritual, pribadi, dan 

moral. Kompetensi intelektual guru harus terus dilatih agar pengetahuan yang 

disampaikan mengikuti perkembangan dan perubahan zaman (Hendri, 2010). 

Ekspektasi hasil pendidikan abad ke-21 fokus pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yaitu sintesis, analisis, dan evaluasi. NSTA (2011) memaparkan 

bahwa pendidikan IPA harus mempersiapkan siswanya dengan keterampilan-

keterampilan yang berguna bagi kesuksesan masa depannya, yaitu keterampilan 

abad ke-21. Keterampilan siswa dapat diukur melalui asesmen. Jenis asesmen 

berpengaruh pada seberapa luas dan dalamnya pengetahuan guru terhadap 

pencapaian kompetensi pada siswanya. Asesmen harus dilakukan secara autentik, 

artinya aspek dalam pembelajaran harus komprehensif dan mengikuti 

perkembangan zaman. Fakta di lapangan tidak seutuhnya sama dengan ekspektasi 

yang diharapkan, guru masih sering fokus pada jenis asesmen tertentu yang 

kemampuan pengukurannya belum memenuhi kriteria asesmen abad ke-21.  
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Masalah fundamental pendidikan adalah masukan (input) dan proses, bukan 

masalah hasil (output). Desain pembelajaran yang memberikan pengalaman pada 

siswa akan lebih bermakna dibanding fokus pada hasil. Dengan demikian, sekolah 

berkontribusi penuh dalam proses pendidikan siswa dengan mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada asesmen sehingga siswa siap menghadapi 

tantangan abad ke-21 (Osborne, 2013). 

Proses belajar abad ke-21 menekankan pada literasi dan multi akses pada 

berbagai bidang kajian ilmu. Perpaduan mata pelajaran dalam satu waktu akan 

memberikan dampak positif dan konsep belajar yang lebih komprehensif bagi 

siswanya. Dengan demikian tugas seorang guru tidak hanya mengajarkan mata 

pelajaran yang diampunya kepada siswa, akan tetapi lebih kepada mendidik untuk 

menjadi manusia seutuhnya. Gaya belajar ini berhasil memberikan pengalaman 

belajar yang mengarahkan siswanya mempersiapkan masa depannya yaitu 

menghadapi tantangan abad ke-21. Kompetensi abad ke-21 juga tidak dapat 

dipisahkan dari teknologi. Dalam hal ini guru memiliki peran penting untuk 

memberikan pengaruh positif bagi siswa, tentu saja guru harus mampu 

menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran (Smith & Hu, 2013). 

Tantangan masa depan menjadi salah satu kriteria sekolah untuk 

menciptakan manusia yang sukses dalam hidup dan pekerjaan. Sekolah harus 

mampu bertransformasi menyiapkan siswanya untuk menghadapi masa depan 

dengan kemampuan memecahkan masalah kompleks melalui kemampuan 

berkomunikasi, berbagi informasi, menggunakan informasi, mampu beradaptasi 

dan berinovasi pada tuntutan zaman, serta memanfaatkan teknologi. Binkley, et 
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al. (2010) memaparkan bahwa masalah yang dialami oleh banyak sekolah dalam 

menyiapkan diri memasuki abad ke-21 antara lain adalah proses belajar yang 

diterapkan meliputi fokus penilaian pada konten materi, penilaian yang dilakukan 

tidak mengacu pada standar keberhasilan, tidak membantu siswa membangun 

pengetahuan konseptual dan kemampuan memecahkan masalah, serta kegiatan 

pembelajaran hanya dipersiapkan bagi siswa untuk mengikuti tes atau penilaian. 

Masalah-masalah seperti di atas seringkali dijumpai di sekolah, hal ini menjadi 

salah satu faktor yang melemahkan proses berpikir siswa karena pola pikir siswa 

menjadi terpacu untuk mendapat nilai yang baik, artinya fokus guru dan siswa 

bukan pada proses pendidikan yang seharusnya menciptakan konsep pengetahuan 

dan pemecahan masalah bagi siswanya untuk mempersiapkan tantangan masa 

depan. 

2.1.3 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian mengenai abad ke-21 telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, 

namun penelitian survei asesmen sebagai deskripsi guru abad ke-21 belum 

ditemukan. Oleh sebab itu penelitian terdahulu yang diambil sebagai referensi 

penelitian ini merupakan jenis penelitian yang relevan dengan kepentingan 

penelitian dan dapat dimanfaatkan sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini.  

Abad ke-21 identik dengan percepatan pengetahuan dan teknologi. P21 

(2009) memaparkan empat jenis keterampilan yang harus dikuasai siswa atau 

yang dikenal sebagai 4C’s. Siswa pada abad ke-21 harus mampu berpikir kritis, 

memecahkan masalah, mendesain, serta memiliki keterampilan berkomunikasi 

dan bekerja sama. Oleh sebab itu diperlukan alat yang cocok untuk mengukur 
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keterampilan tersebut sehingga diperoleh gambaran nyata dari pencapaian siswa 

tersebut. Coil (2000) menjelaskan asesmen sebagai proses mengumpulkan dan 

mengorganisasi informasi atau data. Dengan demikian penggunaan jenis asesmen 

yang tepat dalam pembelajaran merupakan keputusan bijak untuk memperoleh 

data pencapaian prestasi maupun keterampilan siswa yang diharapkan. Hammond 

& Adamson (2010) menjelaskan salah satu jenis asesmen yang mampu menuntun 

siswa untuk menyusun jawaban, menghasilkan produk, ataupun melakukan 

sebuah kegiatan berupa asesmen kinerja (performance assessment). Konsep 

berpikir secara kompleks dan inovatif akan menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan memecahkan masalah. Wardani (2012) 

menjelaskan bahwa penugasan merupakan jenis asesmen yang dapat 

mengembangkan kemampuan siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. 

Dengan demikian, pemilihan jenis asesmen berpengaruh pada jenis keterampilan 

yang akan diukur. 

Di samping 4C’s, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran menjadi 

hal yang penting. Archambault, et al.  (2010)  menjelaskan bahwa seorang guru 

harus mampu mengikuti perubahan zaman. Di era teknologi saat ini, setiap orang 

sudah mengerti pentingnya alat teknologi bagi kebutuhan hidup, salah satunya 

adalah komunikasi. Akan tetapi dalam implementasi di bidang pendidikan 

tampaknya masih jarang digunakan dengan tepat. Hal ini disebabkan guru yang 

belum sepenuhnya memiliki tekad untuk bertransformasi menuju era digital 

dengan memanfaatkan alat-alat teknologi yang seharusnya dapat memudahkan 

guru dalam melakukan proses belajar mengajar. 



27 

 

 

 

Guru perlu memahami arah perkembangan pembelajaran terkini sehingga 

dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Guru harus mampu 

mengaktualisasi potensi pada diri siswa. Bukan hanya pada keterampilan berpikir, 

akan tetapi diperlukan jenis keterampilan yang lain. Sudarisman (2015) 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran diarahkan pada penciptaan suasana aktif, 

kritis, analisis, dan kreatif dalam memecahkan masalah melalui pengembangan 

kemampuan berpikir. Hal ini dikarenakan arah pendidikan abad ke-21 sangat 

relevan dengan tujuan pendidikan di Indonesia seperti tercantum pada UU 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Akan tetapi yang menjadi masalah adalah 

pemahaman yang komprehensif tentang pengembangan kurikulum saat ini belum 

sepenuhnya dimaknai oleh guru sehingga memungkinkan adanya hambatan dalam 

menerapkan pendekatan saintifik. 

 

2.2 Kerangka Teoretis 

Asesmen merupakan sebuah proses pengumpulan data. Coil (2000) menambahkan 

definisi asesmen sebagai proses mengumpulkan dan mengorganisasi informasi 

sehingga dapat dipertimbangkan dan dievaluasi. Jenis asesmen yang berbeda akan 

mempengarui jenis keterampilan yang diukur. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan aspek yang hendak dinilai. Akbar (2015) menjelaskan asesmen sebagai 

sebuah pengumpulan data tentang proses dan hasil pembelajaran. Oleh sebab itu, 

jenis asesmen yang berbeda akan menghasilkan pengukuran keterampilan yang 

berbeda. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai macam cara atau 

teknik, yaitu tes dan nontes. Hasil asesmen dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi, salah satunya untuk mengetahui kesiapan guru abad ke-21.  
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Saat ini guru dihadapkan pada tantangan abad ke-21. Dengan demikian guru 

diwajibkan untuk mempersiapkan siswanya berkontribusi baik dalam 

perkembangan dan percepatan globalisasi. Siswa dianggap mampu bersaing 

dalam abad ke-21 ketika siswa memiliki empat keterampilan abad ke-21. Salah 

satu kontribusi guru dalam mewujudkan hal tersebut dapat melalui penggunaan 

asesmen yang mengarah pada pengukuran keterampilan-keterampilan tersebut. 

Guru dinyatakan siap menghadapi abad ke-21 jika ada salah satu komponen yang 

menunjang kepada gelombang abad ke-21. Asesmen dipilih dalam penelitian ini 

karena asesmen merupakan suatu kegiatan mengumpulkan data tentang proses 

dan hasil belajar siswa, sehingga disimpulkan bahwa asesmen merupakan 

cerminan dari suatu kegiatan pembelajaran atau bagian yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Asesmen yang mengarahkan pada gelombang abad ke-21 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran juga telah mengarah ke gelombang 

abad ke-21.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei dengan metode 

kuantitatif non-ekperimental. Ary, et al. (2006) menjelaskan penelitian survei 

sebagai sebuah investigasi yang menanyakan tentang kepercayaan seseorang, 

pendapat, karakter, dan kebiasaan. Metode kuantitatif dimaknai Cresswell (2016) 

sebagai metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 

antar variabel menggunakan instrumen penelitian yang menghasilkan data berupa 

angka-angka yang dianalisis secara statistik. Hal yang serupa dijelaskan oleh 

Sugiyono (2017) bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
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atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik. Metode tersebut bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian ini disebut kuantitatif 

non-ekperimental karena peneliti tidak mempunyai kontrol terhadap variabel 

bebas. Dengan demikian penelitian kuantitatif non-ekperimental dengan metode 

survei ini bermaksud untuk mendeskripsikan suatu fenomena dalam populasi 

melalui data-data yang dikumpulkan dari instrumen penelitian. Gambaran yang 

ditunjukkan melalui data tersebut merepresentasikan populasi yang diteliti. 

Kerangka teoretis penelitian secara skematis disederhanakan pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Teoretis 

 

 

 

 

Empat keterampilan abad ke-21 

menurut p21.org meliputi: 

1. Berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical 

thinking and problem 

solving) 

2. Kreativitas dan inovasi 

(creativity and innovation) 

3. Komunikasi 

(communication) 

4. Kerja sama (collaboration) 

Asesmen 

Survei kuantitatif non-ekperimental 

Deskripsi kesiapan guru melalui 

asesmen abad ke-21  

Keterampilan siswa 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kualitas instrumen pembelajaran yang dimiliki guru sangat berpengaruh pada 

kualitas kegiatan pembelajarannya. Dari berbagai jenis instrumen pembelajaran, 

asesmen menjadi salah satu jenis instrumen yang berdampak pada kualitas 

pembelajaran. Ghaicha (2016) menjelaskan asesmen sebagai faktor yang kuat 

untuk mendorong pengalaman belajar siswa. Asesmen juga merupakan cerminan 

suatu kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu asesmen sangat bergantung dari guru 

sebagai pengembang asesmen. Asesmen yang baik dapat mengukur keterampilan 

siswa secara komprehensif. 

Jenis keterampilan abad ke-21 perlu dilatihkan pada diri siswa. P21 (2009) 

menjelaskan empat jenis keterampilan abad ke-21. Salah satu cara mengukur 

keterampilan tersebut adalah dengan memadukan jenis asesmen yang digunakan 

dengan jenis keterampilan yang hendak diukur. Namun kesiapan guru saat ini 

dalam menghadapi sekaligus mempersiapkan siswanya masih cukup diragukan. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan survei kesiapan guru menghadapi tantangan abad 

ke-21 melalui asesmen yang digunakan. Melalui kegiatan penelitian survei ini 

diharapkan dapat memperoleh gambaran tentang kesiapan guru dalam menuntun 

siswa memasuki gelombang abad ke-21 meliputi identifikasi jenis-jenis asesmen 

yang digunakan oleh guru selama kegiatan pembelajaran Biologi, deskripsi 

kualitas asesmen Biologi yang dibandingkan dengan kebutuhan abad ke-21, serta 

deskripsi model asesmen alternatif pembelajaran Biologi abad ke-21 berdasar 

kajian data yang diperoleh. Penjabaran kerangka berpikir penelitian secara 

skematis disederhanakan pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

Empat keterampilan abad ke-21 

menurut P21 (2009) meliputi: 

1. Berpikir kritis dan pemecahan 
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problem solving) 
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secara global 

Diperoleh gambaran tentang: 

1. Identifikasi jenis-jenis asesmen yang digunakan oleh guru 

selama kegiatan pembelajaan Biologi. 

2. Deskripsi kualitas asesmen Biologi yang dilakukan oleh guru. 

3. Deskripsi model hipotetik asesmen alternatif pembelajaran 

Biologi abad ke-21 berdasar kajian data yang diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.2. Simpulan 

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan penelitian ini adalah 

sebagian besar guru Biologi di Kota Semarang belum siap untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan abad ke-21. Guru belum memperlihatkan kecenderungan 

akan kebutuhan pendidikan abad ke-21, khususnya pada penerapan asesmen yang 

mengarah pada keterampilan abad ke-21 (4C’s). Hal tersebut dibuktikan melalui 

beberapa kriteria sebagai berikut. 

1. 89,5% jenis asesmen telah digunakan guru partisipan. Meskipun jenis 

asesmen telah bervariasi, namun sebagian besar jenis asesmen yang 

digunakan merupakan asesmen yang mengarah pada aspek kognitif.  

2. 83,3% guru partisipan telah melakukan proses validasi asesmen sebagai usaha 

untuk penjaminan kualitas asesmen Biologi berupa validitas butir soal 

ataupun review baik dengan sesama rekan guru Biologi di dalam satu sekolah, 

tim review sekolah, ataupun kelompok MGMP. Namun sebagian besar 

penjaminan kualitas asesmen hanya dilakukan pada jenis asesmen kognitif 

pada saat PHB, PTS, dan PAS. 

3. Terdapat tujuh model hipotetik asesmen alternatif yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran Biologi di sekolah partisipan yaitu penilaian produk, 

penilaian proyek, laporan, portofolio, penilaian kinerja, presentasi, dan 

uraian. Namun demikian penerapan asesmen belum sesuai dengan tujuan 
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asesmen alternatif. Setiap sekolah partisipan memiliki beberapa perbedaan 

model asesmen alternatif, hal ini tergantung pada kreativitas dan kemauan 

guru serta fasilitas pembelajaran dari pihak sekolah masing-masing. 

 

4.3. Implikasi 

Berdasar simpulan yang diperoleh, maka implikasi dalam penelitian ini yaitu 

jenis-jenis asesmen Biologi abad ke-21 yang digunakan oleh guru pada sekolah 

partisipan masih tergolong sedikit, maka perlu adanya penerapan asesmen abad 

ke-21 atau model asesmen alternatif secara konsisten dan bervariasi dalam 

pembelajaran serta proses penjaminan kualitas asesmen yang lebih ditingkatkan. 

Dengan demikian asesmen yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat 

mengoptimalkan hasil pengukuran keterampilan-keterampilan abad ke-21 (4C’s) 

pada siswa. 

 

4.4. Saran 

Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan: 

1. Melakukan survei awal untuk perizinan sekolah agar tidak ada kendala 

perizinan, sehingga pengambilan data dapat berlangsung dengan mudah dan 

cepat. 

2. Meningkatkan komunikasi dengan paritisipan guru dan siswa, agar data 

penelitian yang diambil lebih lengkap. 
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3. Perlu adanya pelatihan yang bertahap dan rutin untuk memperkenalkan jenis-

jenis asesmen alternatif sehingga penggunaan asesmen dapat lebih bervariasi 

untuk optimalisasi evaluasi belajar. 
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Lampiran 1 Kisi-kisi Asesmen Biologi 

KISI-KISI ASESMEN BIOLOGI 

Asesmen merupakan bagian integral dari suatu proses pembelajaran. Doran et al. (2002) menjelaskan asesmen sebagai proses 

pengumpulan informasi kuantitatif dan kualitatif tentang pencapaian siswa melalui berbagai ukuran atau cara dan digunakan untuk berbagai 

tujuan. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan menjelaskan bahwa asesmen (penilaian) merupakan proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Hal serupa dijelaskan oleh Coil (2000) 

bahwa asesmen merupakan proses mengumpulkan dan mengorganisasi informasi sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

evaluasi. Dengan demikian yang dimaksud asesmen Biologi dalam penelitian ini adalah ketersediaan berbagai jenis asesmen pada mata 

pelajaran Biologi untuk mengumpulkan informasi/ data pencapaian siswa dalam berbagai bentuk dan teknik. 

 

Konsep Variabel Sub-Variabel Indikator Empiris 

Asesmen 

Biologi 

Jenis asesmen Biologi Tes, meliputi: pilihan ganda (multiple 

choice), benar salah (true-false), 

menjodohkan (matching), isian singkat 

(short answer), uraian dan lain-lain. 

Tersedia berbagai jenis asesemen di sekolah 

meliputi jenis asesmen tes dan non-tes. 

 

 

 

 

 

 

Non-tes, meliputi: wawancara (interview), 

pemeriksaan dokumen (document analysis), 

angket (questionnaire), observasi, penilaian 

kinerja (performance assessment), penilaian 

portofolio, penilaian proyek, penilaian 

produk, penilaian diri, diagram Venn, 

diagram Vee, laporan, presentasi dan lain-

lain. 
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Frekuensi penggunaan 

asesmen Biologi 

Penilaian Harian (PH) Berbagai jenis asesmen digunakan untuk 

mengumpulkan informasi pada jangka 

waktu yang telah ditentukan. 
Penilaian Tengah Semester (PTS) 

Penilaian Akhir Semester (PAS) 

Jenis pertanyaan 

(tingkat kesulitan) pada 

asesmen Biologi  

Mengingat (C1) Tersedia berbagai jenis pertanyaan pada 

asesmen (sesuai kebutuhan tingkat SMA) Memahami (C2) 

Menerapkan (C3) 

Menganalisis (C4) 

Mengevaluasi (C5) 

Mencipta (C6) 
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Lampiran 2 Lembar Checklist Asesmen Biologi 

LEMBAR CHECKLIST ASESMEN BIOLOGI 

Identitas 

Nama Guru : 

Sekolah : 

Waktu  : 

Isilah lembar checklist asesmen Biologi berikut dengan tepat! 

No. Jenis Asesmen Biologi 

K
et

er
se

d
ia

an
 

Frekuensi 

Penggunaan 

Asesmen 

Jenis Asesmen 

Keterangan* 

P
H

 

P
T

S
 

P
A

S
 

C
1

 

C
2

 

C
3

 

C
4

 

C
5

 

C
6

 

 

1 Pilihan ganda (multiple choice)            

2 Benar salah (true-false)            

3 Menjodohkan (matching)            

4 Isian singkat (short answer)            

5 Uraian            

6 Wawancara (interview)            

7 Pemeriksaan dokumen (document analysis)            

8 Angket (questionnaire)            

9 Observasi            

10 Penilaian kinerja (Performance assessment)            

11 Penilaian portofolio            

12 Penilaian proyek            
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13 Penilaian produk            

14 Penilaian diri            

15 Diagram Venn            

16 Diagram Vee            

17 Laporan             

18 Presentasi             

19 Lain-lain*            

* Keterangan 

 Merupakan catatan tambahan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, misalkan informasi tentang cara memperoleh asesmen, 

ketersediaan rubrik asesmen, macam-macam hasil karya siswa maupun waktu pelaksanaan penggunaan asesmen. 

 

*Lain-lain 

 Merupakan jenis asesmen yang digunakan oleh guru yang belum tercatat dalam tabel. 
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Asesmen Biologi Abad ke-21 

KISI-KISI ASESMEN BIOLOGI GURU ABAD KE-21 

Segala hal yang diukur guru menentukan desain pembelajarannya, oleh sebab itu asesmen sebagai sebuah proses pengumpul 

informasi merupakan bagian integral dari sebuah pembelajaran. Memasuki abad ke-21 menjadi sebuah pembaharuan bagi para guru untuk 

terus berinovasi mendesain pembelajaran yang mengarahkan siswa pada keterampilan penting abad ini, terutama asesmen. Coil (2000) 

menjelaskan jika ingin membangun kemampuan proses berpikir yang lebih tinggi pada siswa untuk mengarahkan siswa pada keterampilan 

abad ke-21, maka model pembelajaran harus ditingkatkan pada pembelajaran kritis dan kreatif. Partnership for 21st Century Skills (2007) 

menjelaskan empat macam keterampilan penting yang harus dikuasai siswa pada abad ini yaitu berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

kreativitas dan inovasi, kolaborasi, dan komunikasi. Dengan demikian yang dimaksud asesmen Biologi guru abad ke-21 adalah 

ketersediaan asesmen yang digunakan guru Biologi untuk mengukur keterampilan penting abad ke-21 tersebut. Asesmen tersebut 

terangkum dalam asesmen autentik yang merupakan jenis asesmen yang memanfaatkan konteks dunia nyata atau kehidupan nyata (Doran, 

2002). 

Konsep Variabel Sub-Variabel Indikator Empiris 

Asesmen 

Biologi 

guru abad 

ke-21 

Jenis asesmen 

Biologi guru 

abad ke-21 

Tes: Uraian Tersedia jenis-jenis asesmen Biologi di sekolah yang mengukur keterampilan 

abad ke-21 meliputi berpikir kritis dan pemecahanan masalah, komunikasi, 

kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. 
Non tes: Penilaian 

kinerja (performance 

assessment), penilaian 

portofolio, penilaian 

proyek penilaian 

produk, diagram Venn, 

diagram Vee, laporan, 

dan presentasi. 
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Frekuensi 

penggunaan 

asesmen 

Biologi guru 

abad ke-21 

PH Setiap jenis asesmen Biologi guru abad ke-21 memiliki frekuensi penggunaan 

yang teratur dalam jangka waktu satu semester. PTS 

PAS 

Jenis 

keterampilan 

4C’s yang 

diukur  

Critical thinking and 

problem solving 

Indikator pengukuran keterampilan abad ke-21 menurut P21 (2009) meliputi: 

1. Berpikir kritis dan memecahkan masalah 

- menerapkan pembelajaran berbasis masalah 

- menggunakan pertanyaan terbuka dan menekankan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 

- instruksi desain pembelajaran mencakup pemecahan masalah otentik 

- memberikan fasilitas dan menilai tugas secara otentik 

- melibatkan siswa dalam pertanyaan bermakna, pemikiran kritis, dan 

pemecahan masalah 

2. Kreativitas dan inovasi 

- penggunaan model/strategi pengambilan risiko, kreativitas, dan keahlian 

- adanya kesempatan bagi siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif 

- fasilitas dan pengembangan lingkungan belajar yang kondusif. 

3. Komunikasi 

- penggunaan alat digital yang tepat untuk model komunikasi yang efektif, 

adanya peluang bagi siswa untuk melakukan koneksi global, siswa 

terlibat dalam komunikasi global, dan adanya kesempatan bagi siswa 

untuk menunjukkan komunikasi secara verbal dan non-verbal 

4. Kolaborasi 

- mengajari siswa  tentang cara berkolaborasi, melibatkan siswa dalam 

kolaborasi yang bertujuan, serta memantau keefektifan kolaborasi siswa. 

Creativity and 

innovation 

Collaboration 

Communication 
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Lampiran 4 Lembar Checklist Asesmen Biologi Abad ke-21 

LEMBAR CHECKLIST ASESMEN BIOLOGI GURU ABAD KE-21 

Identitas 

Nama Guru : 

Sekolah  : 

Waktu  : 

No. Jenis Asesmen Biologi Abad ke-21 

K
et

er
se

d
ia

an
 

Frekuensi 

Penggunaan  

Jenis Keterampilan yang diukur 

Keterangan* 

P
H

 

P
T

S
 

P
A

S
 

Critical 

thinking 

& 

Problem 

solving C
re

at
iv

it
y
 &

 

In
n
o
v
at

io
n
 

C
o
ll

ab
o

-

ra
ti

o
n
 

C
o
m

m
u
n
i-

ca
ti

o
n
 

1 Uraian          

2 Penilaian kinerja (performance assessment)          

3 Penilaian portofolio          

4 Penilaian proyek          

5 Penilaian produk          

6 Diagram Venn          

7 Diagram Vee          

8 Laporan           

9 Presentasi           

10 Lain-lain          

* Keterangan 

 Merupakan catatan tambahan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, misalkan informasi tentang cara memperoleh asesmen, 

ketersediaan rubrik asesmen, macam-macam hasil karya siswa maupun waktu pelaksanaan penggunaan asesmen. 

*Lain-lain 

 Merupakan catatan tambahan untuk jenis asesmen alternatif lain yang pernah digunakan dalam kegiatan pembelajaran Biologi. 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Kuesioner Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Biologi 

KISI-KISI KUESIONER PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN BIOLOGI 

Suatu kegiatan pembelajaran tidak dapat terlepas dari asesmen. Doran et al. (2002) menjelaskan asesmen sebagai proses pengumpulan 

informasi untuk berbagai tujuan, salah satunya adalah mengumpulkan data pencapaian belajar. Asesmen dikembangkan oleh guru untuk 

memperoleh data pencapaian belajar siswa, artinya siswa merupakan satu-satunya konsumen asesmen. Dengan demikian penggunaan 

asesmen dalam suatu kegiatan pembelajaran hanya akan diketahui oleh guru dan siswa. Lembar angket pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Biologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  suatu bentuk penegasan dari setiap jenis asesmen yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran dan yang diterima atau dilakukan oleh siswa, sehingga diperoleh data akurat tentang penggunaan asesmen. 

 

Konsep Variabel Sub-Variabel Indikator Empiris No. Item 

Angket Respon 

Siswa terhadap 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Biologi 

Jenis 

asesmen 

Biologi 

Tes, meliputi: pilihan ganda (multiple choice), benar 

salah (true-false), menjodohkan (matching), isian 

singkat (short answer), uraian dan lain-lain. 

Tersedia berbagai jenis asesemen 

di sekolah meliputi jenis asesmen 

tes dan non-tes. 

1-5 

Non-tes, meliputi: wawancara (interview), 

pemeriksaan dokumen (document analysis), angket/ 

kuesioner, observasi, penilaian kinerja (performance 

assessment), penilaian portofolio, penilaian proyek, 

penilaian produk, penilaian diri, diagram Venn, 

diagram Vee, laporan dan presentasi dan lain-lain. 

6-19 

Frekuensi 

penggunaan 

asesmen 

Biologi 

Penilaian Harian (PH) Berbagai jenis asesmen digunakan 

untuk mengumpulkan informasi 

pada jangka waktu yang telah 

ditentukan. 

1-19 

Penilaian Tengah Semester (PTS) 

Penilaian Akhir Semester (PAS) 
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Keterampilan 

yang diukur 

Berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical 

thinking and problem solving) 

Terdapat asesmen yang mengukur 

keterampilan abad ke-21 meliputi 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (critical thinking and 

problem solving), kreativitas dan 

inovasi (creativity and 

innovation), kolaborasi 

(collaboration) dan komunikasi 

(communication). 

20-26 

Kreativitas dan inovasi (creativity and innovation) 27-32 

Kolaborasi (collaboration) 33-35 

Komunikasi (communication) 36-43 
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Lampiran 6 Kuesioner Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Biologi 
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Lampiran 7 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru tentang Jenis Asesmen Biologi 

P
H

P
T

S

P
A

S

C1 C2 C3 C4 C5 C6 P
H

P
T

S

P
A

S

C1 C2 C3 C4 C5 C6 P
H

P
T

S

P
A

S

C1 C2 C3 C4 C5 C6

1 Pilihan ganda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 Benar salah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Menjodohkan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Isian singkat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Uraian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Wawancara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 Pemeriksaan dokumen 1 1 1 1

8 Angket 1 1

9 Observasi 1 1 1 1 1 1 1

10 Penilaian kinerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

11 Penilaian portofolio 1 1 1

12 Penilaian proyek 1 1 1 1 1 1 1

13 Penilaian produk 1 1

14 Penilaian diri 1 1 1 1 1

15 Diagram venn

16 Diagram vee 

17 Laporan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

18 Presentasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Lain2 1 1

Jenis AsesmenJenis Asesmen

K
et

er
se

d
ia

an

Jenis Asesmen

K
et

er
se

d
ia

an

No. Jenis Asesmen Biologi

GS1 GS2 GS3

K
et

er
se

d
ia

an
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P
H

P
T

S

P
A

S

C1 C2 C3 C4 C5 C6 P
H

P
T

S

P
A

S

C1 C2 C3 C4 C5 C6 P
H

P
T

S

P
A

S

C1 C2 C3 C4 C5 C6

1 Pilihan ganda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 Benar salah 

3 Menjodohkan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Isian singkat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Uraian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Wawancara

7 Pemeriksaan dokumen 1 1 1 1

8 Angket 1 1 1 1

9 Observasi 1 1 1 1 1 1 1 1

10 Penilaian kinerja 1 1 1 1 1 1

11 Penilaian portofolio 1 1 1

12 Penilaian proyek 1 1 1 1 1

13 Penilaian produk 1 1 1

14 Penilaian diri 1 1 1

15 Diagram venn

16 Diagram vee 

17 Laporan 1 1 1

18 Presentasi 1 1 1 1

Lain2

Jenis Asesmen

K
et

er
se

d
ia

an

Jenis Asesmen

No. Jenis Asesmen Biologi

GN1 GN2 GN3

K
et

er
se

d
ia

an

Jenis Asesmen

K
et

er
se

d
ia

an
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Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru tentang Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 melalui Asesmen yang Digunakan 

P
H

P
T

S

P
A

S

C
ri

ti
ca

l 
th

in
k

in
g

 a
n

d
 p

ro
b

le
m

 s
o

lv
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g

C
re

at
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y

 a
n

d
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n

n
o
v

at
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n

C
o
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o
ra

ti
o

n

C
o

m
m

u
n
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at
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n

P
H

P
T

S

P
A

S

C
ri

ti
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th
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k

in
g
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n

d
 p

ro
b
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m

 s
o
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in

g

C
re

at
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it
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 a
n

d
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n

n
o
v

at
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n

C
o
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o
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ti
o

n

C
o

m
m

u
n

ic
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n

P
H

P
T

S

P
A

S

C
ri

ti
ca

l 
th

in
k

in
g

 a
n

d
 p

ro
b

le
m

 s
o

lv
in

g

C
re

at
iv

it
y

 a
n

d
 i
n

n
o
v

at
io

n

C
o

ll
ab

o
ra

ti
o

n

C
o

m
m

u
n

ic
at
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n

P
H

P
T

S

P
A

S

C
ri

ti
ca

l 
th

in
k

in
g

 a
n

d
 p

ro
b
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m

 s
o
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in

g

C
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at
iv

it
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 a
n

d
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n

n
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v

at
io

n

C
o
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o
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C
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n
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P
H

P
T

S

P
A

S

C
ri

ti
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l 
th

in
k

in
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 a
n

d
 p
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b
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 s
o
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g

C
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at
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n
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n

n
o
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at
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n

C
o
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o
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C
o
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K
o

m
p

et
en

si
 D

as
ar

P
T

S

P
A

S

C
ri

ti
ca

l 
th

in
k

in
g

 a
n

d
 p

ro
b

le
m

 s
o
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in

g

C
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at
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n

d
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n

n
o
v

at
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n

C
o

ll
ab

o
ra

ti
o

n

C
o

m
m

u
n

ic
at
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n

1 Uraian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 Penilaian kinerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Portofolio 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Penilaian proyek 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Penilaian produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Diagram venn

7 Diagram vee 

8 Laporan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Presentasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

K
et

er
se

d
ia

an

Jenis 

K
et

er
se

d
ia

an

Jenis 

GN2 GN3

K
et

er
se

d
ia

an

Jenis 

K
et

er
se

d
ia

an

Jenis 

K
et

er
se

d
ia

an

No
Jenis Asesmen 

Biologi Abad ke-21

GS1 GS2 GS3 GN1

Jenis 

K
et

er
se

d
ia

an

Jenis 
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No. 
Aspek yang ditanyakan 

Siswa Partisipan 

SS2 SS1 SS3 SN1 SN2 SN3 

1 Pilihan ganda 3 3 2 3 3 3 

2 Benar salah 3 3 0 1 0 3 

3 Menjodohkan 3 3 2 3 2 3 

4 Isian singkat  3 3 3 3 3 3 

5 Uraian  3 3 3 3 3 3 

6 Wawancara  3 1 0 3 0 3 

7 Pemeriksaan dokumen 1 3 2 3 1 3 

8 Angket  0 3 0 0 0 3 

9 Observasi dari guru 3 1 2 3 2 3 

10 Penilaian kinerja  3 3 2 3 2 3 

11 Penilaian portofolio 3 2 1 3 2 3 

12 Penilaian proyek 0 1 0 3 0 3 

13 Penilaian produk 3 0 0 3 0 3 

14 Penilaian diri 0 3 1 3 0 3 

15 Peta konsep 3 3 2 3 1 3 

16 Diagram venn 0 0 0 0 0 3 

17 Diagram vee 0 0 0 0 0 0 

18 Laporan  3 3 3 3 0 3 

19 Presentasi  3 3 3 3 0 3 

20 Tanya-jawab 3 3 3 3 3 3 

21 Evaluasi belajar 0 0 2 3 2 3 

22 Analisis argumen 3 3 1 2 3 3 

23 Interaksi dalam KBM 3 3 3 3 3 3 

24 Menentukan sumber belajar 3 3 3 3 2 3 

25 Melakukan observasi 3 3 3 3 3 3 

26 Memecahkan masalah 3 3 1 3 3 3 

27 Diskusi 3 3 3 3 3 3 

28 Membuat ide baru 3 3 1 1 1 3 

29 Memperbaiki kesalahan 3 3 2 3 3 3 

30 Mengembangkan/melaksanakan/ 

mengkomunikasikan ide baru 3 1 1 1 2 3 

31 Terbuka dengan hal baru 3 3 3 3 3 3 

32 Menerapkan ide 3 0 3 1 3 3 

33 Efektif berkomunikasi 3 3 3 3 3 3 

34 Menyampaikan ide secara kreatif 3 3 3 2 2 3 

35 Mendengar dengan baik 3 3 2 3 3 3 

36 Berkomunikasi memotivasi 3 3 2 3 2 3 

37 Memanfaatkan media komunikasi 3 3 3 3 3 3 

38 Efektif dengan media 2 3 1 3 3 3 

39 Multibahasa  0 3 2 3 2 3 

40 Kerjasama baik 3 3 3 3 3 3 

41 Saling membantu 3 3 3 3 3 3 

42 Tanggung jawab 3 3 3 3 3 3 

Lampiran 9 Rekapitulasi Hasil Kuesioner Siswa 
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Lampiran 10 Daftar Guru Kelompok MGMP Biologi SMA Kota Semarang 

No. Nama Guru Instansi Status 

1 Drs.Moch Ansori, M.Si. SMA N 2 Semarang Pengurus 

2 Dra. Andri Witheastutie, M.Pd SMA N 2 Semarang Pengurus 

3 Undang Lukman Hakim, S.Pd., M.Si. SMA Kesatrian 2 Semarang Anggota Aktif 

4 Dra. Rr.Tri Indah Hertanti SMA N 11 Semarang Pengurus 

5 Netty Anthonetha Suatan, S. Si. SMA Masehi 2 Psak Anggota Aktif 

6 Tatit Novi Sahara SMA Masehi 1 Psak Anggota Aktif 

7 Linda Retnowati, S.Pd SMA N 11 Semarang Pengurus 

8 Anis Sofia Novirita,S.Si SMA N 1 Semarang Anggota Aktif 

9 Yany Nurhayati, S.Tp SMA N 13 Semarang Anggota Aktif 

10 Fauziah Asri Latifah, S.Si, M.Pd SMA N 13 Semarang Pengurus 

11 Dies Hendra Wibawa Wisnubrata  SMA N 9 Semarang Anggota Aktif 

12 Muwahidin, S.Pd.  SMA Islam Hidayatullah  Pengurus 

13 Handoyo, S.Pd SMA N 9 Semarang Anggota Aktif 

14 Kusaeri, S.Pd., M.Si SMA Islam Hidayatullah Anggota Aktif 

15 Sri Wijayanti Iryani, S.Pd. SMA N 15 Semarang Anggota Aktif 

16 Lili Zulmadara,S.Pd,M.Si SMA N 15 Semarang Anggota Aktif 

17 Dra Niniek Sumiasih SMA Karangturi Semarang Anggota Aktif 

18 Setyo Haryono, S.Pd., M.Pd SMA N 16 Semarang Pengurus 

19 Sukisroyi, S.Pd., M.Si. SMA N 15 Semarang Anggota Aktif 

20 Dra. Nina Marlinda SMA N 13 Semarang Pengurus 

21 Ir. Berhana SMA Mardisiswa Semarang Anggota Aktif 

22 Drs. Mulyono SMA Karangturi Semarang Anggota Aktif 

23 Evi Nurhayati, S. Pd.  M. Si. SMA N 6 Semarang Anggota Aktif 

24 Dra. Ambartatik Susilaningsih SMA Negeri 4 Semarang Anggota Aktif 

25 Widyasih Susan Maryastuti,S Si.,M.Pd SMA Kristen Terang Bangsa Anggota Aktif 

26 Drs Risno Setiyono SMA Islam Sultan Agung 1  Anggota Aktif 

27 Dra.Woro Indriharti SMA N 5 Semarang Anggota Aktif 

28 Banu Tyroni SMA Sedes Sapientiae  Anggota Aktif 

29 Agung Prasetyo Wibowo SMA Sedes Sapientiae  Anggota Aktif 

30 Drs.Maryanta SMA Kesatrian 1 Semarang Anggota Aktif 

31 Rr. Hartinah, S.Pd SMA Kesatrian 1 Semarang Anggota Aktif 

32 Andrine Sulistyowati SMA Sedes Sapientiae  Anggota Aktif 

33 Drs. Budi Andang Wijayanto SMA Negeri 13 Semarang Anggota Aktif 

34 Ratnaningsih, S.Pd SMA N 1 Semarang Pengurus 

35 Winarti Soelistyani SMA N 8 Semarang Anggota Aktif 

36 Sri Mulyaningsih, A.Md. SMA Masehi 2 Psak Anggota Aktif 

37 Luna Tjandrawati, S.Pd SMA Gita Bahari Anggota Aktif 

38 Drs. Traju Ismono SMA Nasima Semarang Anggota Aktif 

39 Dra. Siti Nurjanah SMA N 7 Semarang Anggota Aktif 

40 Edy Priyanta, S. Pd. SMA Negeri 10 Semarang Anggota Aktif 

41 Teguh Prakoso, S.Pd SMA Institut Indonesia  Anggota Aktif 

42 Siwi Hadiarsi, S.Pd SMA Institut Indonesia  Anggota Aktif 

43 Drs. Sungkowo Prihadi SMA Kristen Terang Bangsa Anggota Aktif 

44 Endang Susilowati, S.Pd., M.T SMA N 3 Semarang Anggota Aktif 

45 Tri Suryani, S.Pd SMA Kristen Terang Bangsa  Anggota Aktif 

46 Dra.  Lily Kornia SMA N 7 Semarang Anggota Aktif 

47 Ambrosia Sri Mulyani, S.Si. SMA Don Bosko Semarang Anggota Aktif 
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48 Dra. Anastasia Sri Widyastuti SMA Don Bosko Anggota Aktif 

49 Nanik Widayati, S.Pd SMA N 6 Semarang Anggota Aktif 

50 Retno Widuri Sri Handayani, M.Pd SMA N 4 Semarang Anggota Aktif 

51 Vera Anggitasari, S. Pd SMA Semesta Semarang Anggota Aktif 

52 Dra Sri Adiningsih SMA N 1 Semarang Anggota Aktif 

53 Dyah Sistriyani, S.Pd, M.Pd. SMA N 3 Semarang Anggota Aktif 

54 Subagiyo SMA N 12 Semarang Anggota Aktif 

55 Dra. Sri Sulistyowati SMA N 3 Semarang Anggota Aktif 

56 Kristin Budi Listiyandari,S. Pd SMA Kristen Tri Tunggal Anggota Aktif 

57 Siwi Rahayu, S.Pd. SMA N 5 Semarang Anggota Aktif 

58 Drs. Agus Priyatno, M.Pd. SMA N 3 Semarang Pengurus 

59 Emut Sisoati, S.Pd. M.Pd SMA Negeri 3 Semarang Pengurus 

60 Dra. Rochyati, M.Si SMA N 3 Semarang Anggota Aktif 

61 Drs. Suharsono SMA 11 Semarang Anggota Aktif 

62 Listya Huriastuti, S.Pd SMA N 6 Semarang Anggota Aktif 

 

 

Keterangan:  

Jumlah SMA Negeri      : 16 sekolah 

Jumlah SMA Swasta     : 16 sekolah 

Total guru anggota aktif MGMP Kota Semarang  : 62 guru 

Jumlah guru SMA Negeri    : 36 orang 

Jumlah guru SMA Swasta    : 26 orang 
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Lampiran 11 Model Hipotetik Asesmen Alternatif 

 

PENILAIAN KINERJA 

INFOGRAFIS JENIS DAN PERANAN JAMUR 

A. Judul 

Investigasi Jenis Jamur dan Peranannya dalam Kehidupan 

 

B. Deskripsi 

Jamur merupakan organisme eukariotik dan tidak berklorofil. Sel jamur memiliki dinding yang 

tersusun dari kitin. Sifat-sifat tersebut membuat jamur dikelompokkan dalam kingdom 

tersendiri, yaitu Kingdom Fungi. Jamur terbagi ke dalam kelompok uniseluler dan multiseluler.  

 

C. Langkah kerja 

1. Carilah berbagai jenis jamur di sekitarmu (rumah, pasar, hypermart, dll). 

2. Foto bagian-bagian jamur tersebut. 

3. Identifikasi jenis (Divisi dan Spesies) dan peranan jamur tersebut dalam sebuah tabel. 

4. Buat infografisnya. 
 

 

RUBRIK 

No. Jenis Keterampilan Aspek yang dinilai 

1 Critical Thinking & 

Problem Solving 

Identifikasi jenis dan peranan jamur 

- Siswa mampu mengidentifikasi jenis dan peranan jamur dengan tepat. (3) 

- Siswa mampu mengidentifikasi jenis atau peranan jamur dengan tepat. (2) 

- Siswa belum mampu mengidentifikasi jenis dan peranan jamur dengan 

tepat. (1) 

2 Creativity & 

Innovation 

Pembuatan infografis 

- Siswa mampu membuat infografis yang menarik dan memberi informasi 

yang tepat. (3) 

- Siswa mampu membuat infografis yang menarik atau memberi informasi 

yang tepat. (2) 

- Siswa belum mampu membuat infografis yang menarik dan memberi 

informasi yang tepat. (1) 

3 Communication Presentasi 

- Siswa mampu mempresentasikan infografis dengan jelas dan mampu 

menjawab pertanyaan. (3) 

- Siswa mampu mempresentasikan infografis dengan jelas atau mampu 

menjawab pertanyaan. (2) 

- Siswa belum mampu mempresentasikan infografis dengan jelas dan mampu 

menjawab pertanyaan. (1) 

4 Colaboration Kerja kelompok 

- Siswa mampu bekerja dengan baik dan bertanggung jawab dengan 

tugasnya.  

- Siswa mampu bekerja dengan baik atau bertanggung jawab dengan 

tugasnya. 

- Siswa belum mampu bekerja dengan baik dan bertanggung jawab dengan 

tugasnya. 

 

Nilai = Total Perolehan Nilai/12 x 100 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 13 Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


